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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kepemimpinan, motivasi dan kinerja
karyawan PT. Cendana Indopearls Cabang Lembata. Teknik pengumpulan data dalam
penelitian ini menggunakan kuesioner, wawancara, dokumentasai, dan observasi. Jenis
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini ialah jenis penelitian asosiatif yang
bertujuan untuk mengetahui hubungan dua variabel atau lebih dan pendekatan penelitian
yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif. Teknik analisis yang digunakan adalah
analisis statistik deskriptif dan analisis inferensial yang menggunakan analisis regresi
linear berganda dengan bantuan aplikasi SPSS versi 21. Hasil analisis deskriptif
menyatakan bahwa kepemimpinan, motivasi, dan kinerja karyawan pada PT. Cendana
Indopearls Cabang Lembata, berada pada kriteria penilaian sangat tinggi, dilihat dari
capaian masing-masing variabel. Hasil uji t menunjukan bahwa kepemimpinan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT. Cendana
Indopearls Cabang Lembata. Selanjutnya hasil uji f menunjukan bahwa kepemimpinan
dan motivasi secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan pada PT. Cendana Indopearls Cabang Lembata. Dari hasil analisis
determinasi yang menunjukan kemampuan variabel kepemimpinan, dan motivasi dalam
memengaruhi variabel kinerja karyawan relatif lemah.
Kata Kunci: Kepemimpinan, Motivasi, dan Kinerja Karyawan

PENDAHULUAN

Di era globalisasi seperti sekarang ini perkembangan Sumber Daya Manusia (SDM) di
Indonesia sudah mulai berkembang pesat seiring dengan pesatnya pertumbuhan penduduk.
SDM merupakan aset perusahaan yang harus dipelihara dan dikembangkan sehingga dapat
memberikan kontribusi optimal bagi kelanjutan perusahaan itu sendiri. Pengembangan SDM
sangat diperlukan karena memiliki aspek yang penting bagi peningkatan produktivitas SDM
dan juga memiliki tujuan-tujuan tertentu yang pastinya harus dicapai demi kemajuan suatu
perusahaan atau organisasi pelayanan sosial. SDM dalam perusahaan harus dapat
meningkatkan kemampuan dan profesionalisme bagi kepentingan perusahaan (Bariqi, 2018).
Dengan adanya pengelolaan SDM yang baik dapat memberikan keberhasilan perusahaan
untuk mencapai tujuannya.

Dalam masyarakat modern baik di sektor swasta maupun Negara keberadaan organisasi
sangat penting. Organisasi adalah suatu sistem kerja sama sejumlah orang untuk mencapai
tujuan bersama (Manullang, 2013:147). Organisasi adalah proses kerja sama dua orang atau
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lebih untuk mencapai tujuan secara efektif dan efisien (Usman, 2008). Dalam sebuah
perusahaan, organisasi merupakan sebuah etentitas sosial yang mengarahkan tujuan,
merancang struktur dan koordinasi aktivitas, serta menghubungkannya dengan kondisi
lingkungan luar (Rohma, 2019). Suatu organisasi atau perusahaan membutuhkan SDM yang
baik karena SDM memberikan kontribusi optimal bagi kelanjutan organsasi itu sendiri.SDM
memegang peranan penting dalam menetukan maju atau mundurnya suatu organisasi. Semua
potensi yang dimiliki SDM sangat berpengaruh terhadap upaya organisasi mencapai
tujuannya (Abdullah, 2017). Pengelolaan SDM yang baik dalam ruang lingkup organisasi
merupakan faktor pendukung tercapainya peningkatan kinerja karyawan.

Kinerja adalah hasil kerja secara kualitas yang dicapai oleh seorang karyawan dalam
melaksanakan tugasnya sesuai dengan tugas dan tanggung jawab yang diberikan kepadanya
(Mangkunegara, 2013). Kinerja karyawan merupakan faktor yang sangat penting bagi suatu
perusahaan. Kinerja sebagai perwujudan perilaku kerja seseorang yang ditampilkan sebagai
prestasi kerja sesuai dengan peranannya dalam sebuah perusahaan dalam jangka waktu
tertentu. Hal ini dikarenakan kinerja karyawan sebagai penentu keberhasilan serta
kelangsungan hidup perusahaan (Setiawan, 2013). Kinera karyawan dipengaruhi oleh faktor
Individu, Psikologis, dan, Organisasi. Hal-hal yang terkait dengan faktor psikologis dan
organisasi diantaranya adalah motivasi dan kepemimpinan (Gibson, 2005).

Kepemimpinan adalah kemampuan untuk memengaruhi kelompok menuju pencapaian
sasaran (Robbins, 2013). Dalam sebuah organisasi atau perusahaan harus ada kepemimpinan
yang menjadi tolok ukur pusat dari perhatian beberapa orang. Karena apabila tidak terdapat
suatu pemimpin dalam sebuah organisasi maka tujuan dari organisasi akan susah untuk
dicapai. Organisasi membutuhkan pemimpin-pemimpin yang mampu mewujudkan visi serta
misi untuk tujuan yang lebih baik di masa depan (Christanto dan febryan dalam Harahap dan
Khair, 2019). Kartono (2013) Seorang pemimpin harus memiliki kemampuan mengambil
keputusan, kemampuan memotivasi, kemampuan komunikasi, kemampuan mengendalikan
bawahan, tanggung jawab, dan kemampuan mengendalikan emosional. Sebaiknya perusahaan
menerapkan semua gaya kepemimpinan yang berbeda-beda sesuai dengan kondisi yang ada
pada perusahaan agar dapat menangani segala macam situasi yang berbeda-beda pula. Dalam
upaya meningkatkan kinerja karyawan, peran manajemen SDM dalam perusahaan sangat
dibutuhkan antara lain melalui pola dukungan kepemimpinan yang tepat dan motivasi kerja
karyawan yang tinggi (Muizu, dkk). Semakin baik kepemimpinan yang diterapkan di
perusahaan maka akan meningkatkan kinerja dari karyawannya. Kepemimpinan yang baik
akan menciptakan hubungan kerja yang baik antara atasan dan bawahan dengan begitu
karyawan dapat menjalankan tugasnya dengan penuh tanggung jawab untuk mencapai tujuan
perusahaan sehingga kinerja karyawan akan meningkat. Sebaliknya, jika kepemimpinan yang
diterapkan tidak sesuai atau tidak kondusif akan menurunkan kinerja karyawannya (Thoha,
2010). Kepemimpinan mempunyai hubungan yang sangat erat dengan motivasi, karena
keberhasilan seorang pemimpin menggerakan orang lain dalam mencapai tujuan tujuan yang
telah ditetapkan sangat tergantung kepada kewibawaan, dan juga pemimpin itu di dalam
menciptakan motivasi di dalam diri setiap bawahan, kolega, maupun atasan pemimpin itu
sendiri (Kartono, 2013)
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Motivasi adalah pemberi daya penggerak yang menciptakan kegairahan kerja seseorang,
agar mereka mau bekerja sama, bekerja efektif dan terintegrasi dengan segala daya dan
upayanya untuk mencapai kepuasan (Hasibuan, 2010:95). Dalam usaha untuk meningkatkan
kinerja karyawan, maka diperlukan motivasi bagi semua karyawan yang ada di dalam
organisasi dan perusahaan. Maka dari itu hal utama yang harus diperhatikan seorang manajer
ialah membangkitkan gairah kerja karyawannya. Peranan manajer sangat besar dalam
memotivasi karyawannya agar bekerja sesuai dengan sistem yang ditetapkan oleh perusahaan
(Kurniasari, 2018). Manajer akan lebih mudah memotivasi bawahannya dengan mengetahui
apa yang menjadi alasan karyawan ingin bekerja dan kepuasan-kepuasan apa yang di rasakan.
Robert dan Melinda (2018) menyatakan bahwa motivasi berpengaruh signifikan terhadap
kinerja karyawan. Dalam motivasi, karyawan ingin adanya pengakuan dan penghargaan lebih
dalam lingkungan pekerjaannya. Dengan adanya penghargaan yang lebih tadi bisa memicu
motivasi seorang karyawan untuk bekerja lebih maksimal karena ingin diakui oleh lingkungan
kerjanya. Selain itu, Motivasi yang efektif perlu diberikan kepada karyawan sehingga
karyawan tidak selalu mengeluh tentang hal-hal sepele, tidak melanggar setiap aturan yang
diberikan organisasi atau perusahaan dan juga tidak saling menyalahkan antar sesama
karyawan. Menurut Maslow yang dikutip oleh Hasibuan (2008: 157) faktor-faktor yang
mempengaruhi motivasi kerja yaitu, kebutuhan fisologis, kebutuhan akan rasa aman,
kebutuhan sosial atau afiliasi, kebutuhan yang mencerminkan harga diri, dan kebutuhan
aktualisasi diri. Maka dari itu perlunya memberikan motivasi untuk meningkatkan kerja keras
karyawan, dan semangat kerja karyawan agar tercapainya tujuan perusahaan.

Pada penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Fauzi (2012) menyimpulkan bahwa
kepemimpinan dan motivasi berpengaruh postif secara parsial maupun simultan terhadap
kinerja karyawan. Sedangakan pada penelitian yang dilakukan oleh Inaray, dkk (2016)
menunjukan bahwa kepemimpinan dan motivasi secara simultan berpengaruh terhadap kinerja
karyawan. Secara parsial kepemimpinan berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan,
namun motivasi kerja secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan.

PT. Cendana Indopearls adalah perusahaan penanaman modal asing yang telah didirikan di
Indonesia sejak tahun 1993. PT. Cendana Indopearls merupakan perusahaan yang berpusat di
Australia bernama Atlas South Sea Pearl Ltd, dan merupakan perusahaan Thk atau public
company dan terdaftar di Bursa Efek Australia (Australian Stock Exchange). PT. Cendana
Indopearls bergerak dalam bidang penangkaran kerang mutiara dan budidaya mutiara yang
mengasilkan sendiri bibit anakan kerang dengan cara memisahkan induknya di laboraturium
yang kemudian di pelihara dilaut untuk dapat menghasilkan mutiara. Pada tahun 2010 PT.
Cendana Indopearls memperluas perusahaannya sampai ke Lembata.

Berdasarkan hasil observasi sementara peneliti di lapangan pada tanggal 21 September
2022 di peroleh data kinerja PT. Cendana Indopearls Cabang Lembata selama tiga tahun
terakhir.

Data kinerja tiga tahun terakhir sesuai tabel di atas menunjukan bahwa antara tahun 2019-
2021 terjadi penurunan hasil budidaya kerang mutiara. Di mana pada tahun 2019 target
pembudidayaan sebanyak 300.000 kerang namun hasil pembudidayaan yang kerang yang di
capai sebanyak 270.000 kerang sehingga presentase yang didapat sebesar 90%, kemudian
pada tahun 2020 perusahaan menetapkan target yang sama seperti di tahun 2019 namun hasil
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pembudidayaan yang dicapai sebanyak 255.000 kerang sehingga presentase yang didapat
sebesar 85%, dan pada tahun 2021 masih dengan target yang sama seperti dua tahun
sebelumnya yaitu 300.000 kerang namun hasil pembudidayaan yang dicapai sebanyak
248.000 kerang saja sehingga didapat presentasenya sebesar 82,6%.

TINJAUAN PUSTAKA
Kinerja Karyawan

Sedarmayanti, (2011) kinerja karyawan merupakan terjemahan dari performance yang
berarti hasil kerja seorang pekerja, sebuah proses manajemen atau suatu organisasi secara
keseluruhan, di mana hasil kerja tersebut harus dapat ditunjukan buktinya secara konkrit dan
dapat diukur atau dibandingkan dengan standar yang ditentukan .Kinerja adalah hasil kerja
secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang karyawan dalam melaksanakan
tugasnya sesuai dengan tugas dan tanggung jawab yang diberikan kepadanya (Mangkunegara,
2016). Pendapat lain yang dikemukakan oleh Wilson Bangun (2012) kinerja karyawan adalah
hasil pekerjaan yang dicapai seseorang berdasarkan persyaratan-persyaratan pekerjaan.
Hasibuan (2010) kinerja adalah suatu hasil kerja yang dicapai seseorang dalam melaksanakan
tugas-tugas yang dibebankan kepadanya yang didasarkan atas kecakapan, pengalaman dan
kesungguhan serta waktu. Sedangkan menurut Rivai, (2009: 64). Kinerja adalah suatu
tampilan keadaan secara utuh atas perubahan selama periode tertentu, merupakan hasil atau
prestasi yang dipengaruhi oleh kegiatan operasioanal perusahaan dalam memanfaatkan
sumber-sumber daya yang dimiliki. Indikator yang digunakan untuk mengukur Kinerja
karyawan adalah indicator menurut Robbins (2012) yaitu: Kualitas, kuantitas, ketepatan
waktu, dan komitmen kerja.

Kepemimpinan

Kepemimpinan adalah kemampuan untuk memengaruhi kelompok menuju pencapaian
sasaran (Robbins, 2007). Kepemimpinan menurut Terry dalam Thoha (2010) adalah aktivitas
mempengaruhi orang-orang agar mau bekerja sama untuk mencapai beberapa tujuan yang
mereka inginkan. Adapun pengertian kepemimpinan menurut Sutarto (2006) adalah
rangkaian kegiatan penataan berupa kemampuan memengaruhi perilaku orang lain dalam
situasi tertentu agar bersedia bekerja sama untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.
Sedangkan kepemimpinan yang diungkapkan Tead dalam Sutarto (2006) adalah aktivitas
memengaruhi orang-orang agar mau bekerjasama untuk mencapai beberapa tujuan yang
mereka inginkan. Indikator yang digunakan untuk mengukur kepemimpinan adalaah menurut
Kartono (2013) vyaitu: kemampuan mengambil keputusan, kemampuan memotivasi,
kemampuan komunikasi, kemampuan mengendalikan bawahan, tanggung jawab, dan
kemampuan mengendalikan emosional.
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Motivasi

Menurut Mangkunegara (2013) motivasi adalah kondisi yang menggerakan pegawai agar
mampu mencapai tujuan dari motivnya. Menurut Sutrisno (2016) motivasi adalah suatu faktor
yang mendorong seseorang untuk melakukan suatu aktifitas tertentu. Motivasi adalah proses
yang berperan pada intensitas, arah dan lamanya kelangsungan upaya individu ke arah
pencapaian sasaran (Robbins 2007). Sedangkan menurut Hasibuan (2010:95) Motivasi adalah
pemberi daya penggerak yang menciptakan kegairahan kerja seseorang, agar mereka mau
bekerja sama, bekerja efektif dan terintegrasi dengan segala daya dan upayanya untuk
mencapai kepuasan. Indikator yang digunakan untuk mengukur motivasi adalah indikator
menurut Masllow yaitu: kebutuhan fisiologi, kebutuhan keamanan, kebutuhan rasa memiliki,
kebutuhan harga diri, dan aktualisasi diri.

METODE PENELITIAN

Jenis Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis penelitian Asosiatif dan
pendekatan yang di gunakam dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif. Penelitian
Assosiatif menurut Sugiyono (2013) adalah penelitian yang bertujuan untuk mengetahui
hubungan dua variabel atau lebih. Penelitian asosiatif terdapat dua variabel yang dihubungakn
independen (variabel bebas atau variabel yang mempengaruhi) dan satu variabel dependen
(variabel terikat atau variabel dipengaruhi). Bentuk hubungan dalam penelitian ini adalah
kausal (sebab-akibat) yaitu, hubungan yang bersifat memengaruhi dua variabel atau lebih.

Jenis data yang digunakan penelitian yaitu data kualitatif dan data kuantitatif. Sampel
dalam penelitian ini sebanyak 41 karyawan. Teknik pengumulan data meliputi kuesioner,
wawancara, obsevasi dan dokumentasi. Dilakukan pengujian instrumen meliputi uji validitas
dan uji reliabilitas dimanahasil kedua hasil uji tersebut menunjukan instrumen dinyatakan
valid dan reliabel. Demikian pula dilakukan uji asumsi klasik dimana semua hasil uji
memenuhi syarat uji normalitas, heteroskedastisitas dan multikolinearitas. Teknik analisis
data menggunakan analisis statistik deskriptif dengan metode kontinum dan analisis statistik
inferensial dengan model regresi linear berganda.

ANALISIS PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan kuisioner atau mengumpulkan data dari responden dengan
cara diberikan pernyataan tertulis untuk diminta jawabannya atau tanggapan dari responden
karyawan PT. Cendana Indopearls Cabang Lembata. Untuk menilai tanggapan dari responden
menggunakan lima skala jawaban (1 s/d 5).

Variabel kepuasan kerja memiliki 6 indikator yaitu kemampuan mengmbil keputusan,
kemampuan memotivasi, kemampuan komunikasi, kemampuan mengendalikan bawahan ,
tangggung jawab, dan kemampuan mengendalikan emosi. Masing-masing indikator memiliki
3 atau 2 item pertanyaan. Berdasarkan tabel 4.5 tanggapan karyawan PT. Cendana Indopearls
Cabang Lembata yang menjadi responden menunjukkan nilai rata-rata sangat tinggi yakni
pada kategori tinggi dan sangat tinggi. Dari hasil pengolahan tabel di atas dapat dilihat bahwa
skor total untuk variabel kepemimpinan adalah 2,520, artinya kepemimpinan pada PT.
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Cendana Indopearls Cabang Lembata sangat tinggi. Selain penjelasan diatas skor total

variabel juga capaian indikator tertinggi dan terendah.

Tabel 1.
Deskripsi Variabel Kepempinan (X:)
No Indikator/lItem Skor Capaian Kategori
Item Pertanyaaan Penilaian
5 4 3
Kemampuan mengambil 540 Sangat
keuputusan Tinggi
1. Berani melakukan 20 17 4 180 Sangat
perubahan dan inovasi Tinggi
2. Berani mengambil atau 24 12 5 183 Sangat
menghadapi risiko Tinggi
3. Memiliki strategis yang 19 16 6 177
jelas dan realisistis
Kemampuan Memotivasi 363 Sangat
Tinggi
4, Mampu menciptakan 20 17 4 180 Sangat
semangat kerja Tinggi
5. Memberikan arahan 24 12 5 183 Sangat
yang tepat Tinggi
Kemampuan komunikasi 356 Sangat
Tinggi
6. Menyediakan informasi 20 17 4 180 Sangat
yang relevan Tinggi
7. Mampu berkomunikasi 18 17 6 176 Sangat
dengan baik Tinggi
Kemampuan mengendalikan bawahan 356 Sangat
Tinggi
8. Memberitahu orang lain 19 16 6 177 Sangat
tentang apa yang harus Tinggi
dilakukan
9. Menjadi pihak penegah 19 18 4 179 Sangat
jika terjadi konflik Tinggi
Tanggung jawab 363 Sangat
Tinggi
10. Menanggung segalah 20 17 4 180 Sangat
kibat yang terjadi di Tinggi
lingkungan
11. Menciptakan rasa aman | 24 12 5 183 Sangat
Tinggi
Kemampuan mengendalikan emosi 542 Sangat
Tinggi
12. Tidak terbawa emosi 23 13 5 182 Sangat
dalam mengarahkan Tinggi
karyawan
13. Bersikap menghargai 24 12 5 183 Sangat
perbedaan Tinggi
14. Mampu mengajak 19 16 6 177 Sangat
seluruh karyawan tinggi
Variabel Kepemimpinan (X:) 2.520 Sangat
Tinggi
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Berdasarkan perhitungan capaian variabel di atas, maka dapat digambar dalam suatu garis
kontinum sebagai berikut:

Sangat Rendah Sedang Tinggi Sangat
Rendah Tinggi
574 1.033,2 1.492,5 1.951,8 2.411,1
2.870
2.520
Gambar 1.

Garis Kontinum Variabel Kepemimpinan

Variabel Motivasi memiliki 5 indikator yaitu kebutuhan fisiologis, kebutuhan keamanan,
kebutuhan rasa memiliki, kebutuhan harga diri dan kebutuhan aktualisasi diri. Masing-masing
indikator memiliki 3 dan 2 item pertanyaan. Hasil analisis deskriptif variabel motivasi pada
lampiran selanjutnya dirangkum penulis dalam tabel sebagai berikut.

Tabel 2.
Deskripsi Variabel Motivasi (X2)
No Indikator/Item Skor Capaian Kategori
Item Pertanyaaan Penilaian
5 4 3 2 1
Kebutuhan Fisiologis 509 Sangat
Tinggi
1. Pemberian gaji 16 17 8 0 0 172 Sangat
Tinggi
2. Pemberian fasilitas 11 20 10 0 0 165 Sangat
Tinggi
3. Dana pensiunan 17 16 7 1 0 172
Kebutuhan keamanan 355 Sangat
Tinggi
4. Asuransi kesehatan 20 15 6 0 0 178 Sangat
Tinggi
5. Kemanan kerja 18 18 5 0 0 177 Sangat
Tinggi
Kebutuhan rasa memiliki 380 Sangat
Tinggi
6. Diterima dalam 29 10 1 1 0 190 Sangat
kelompok Tinggi
7. Menjalin hubungan yang | 30 8 2 1 0 190 Sangat
harmonis Tinggi
Kebutuhan harga diri 380 Sangat
Tinggi
8. Dihargai oleh sesame 31 7 2 1 0 191 Sangat
rekan kerja Tinggi
9. Dihargai oleh pimpinan 29 8 4 0 0 189 Sangat
atas hasil kerja Tinggi
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Kebutuhan aktualisasi diri 342 Sangat
Tinggi

10. | Kesempatan untuk 11 20 10 0 0 165 Sangat
menerima ilmu Tinggi

11. | Memperoleh pendidikan | 18 18 5 0 0 177 Sangat
dan pelatihan Tinggi
Variabel Kepemimpinan (Xi) 1.966 Sangat

Tinggi

Sumber: Data Primer diolah (2023)

Berdasarkan tabel 2 dapat dilihat bahwa tanggapan karyawan PT. Cendana Indopearls
Cabang Lembata yang menjadi responden menunjukan nilai rata-rata sangat tinggi yakni pada
kategori tinggi dan sangat tinggi. Dari hasil pengolahan tabel di atas dapat dilihat bahwa skor
total untuk variabel Motivasi adalah 1.966, artinya motivasi pada PT. Cendana Indopearl
Cabang Lembata sangat tinggi.

Sangat Rendah Sedang Tinggi Sangat
Rendah Tinggi
451 811,8 1. 1?2,? 1.533,6 1-894r5 ' 2_255
1.966
Gambar 2.

Garis Kontinum Variabel Motivasi
Variabel Kinerja Karyawan memiliki 4 indikator yaitu Kualitas, Kuantitas, ketepatan
waktu dan komitmen kerja. Masing-masing indikator memiliki 2 item pertanyaan. Hasil
anaslisis deskriptif variabel kinerja karyawan pada lampiran selanjutnya dirangkum penulis
dalam tabel sebagai beriku:

Tabel 3.
Deskripsi Variabel Kinerja Karyawan (Y)
No Indikator/Item Skor Capaian Kategori
Item Pertanyaan Penilaian
5] 4 ] 3 211
Kualitas 352 Sangat
Tinggi
1. Kerapaian kerja 17 16 8 0 0 173 Sangat
Tinggi
2. Kebersihan kerja 20 | 17 3 1 0 179 Sangat
Tinggi
Kuantitas 367 Sangat
Tinggi
3. Kecepatan 24 12 5 0 0 183 Sangat
menyelesaikan Tinggi
pekerjaan
4, Bekerja sesuai target 22 17 2 0 0 184 Sangat
Tinggi
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Ketepatan waktu 366 Sangat
Tinggi
5. Kewajiban 23 14 3 1 0 182 Sangat
menyelesaikan Tinggi
pekerjaan
6. Masuk kerja selalu 22 17 2 0 0 184 Sangat
tepat waktu Tinggi
Komitmen kerja 355 Sangat
Tinggi
7. Hubungan yang baik 17| 21 3 0 0 178 Sangat
dengan pimpinan dan Tinggi
sesame karyawan
8. Tanggung jawab 17 20 0 0 177 Sangat
terhadap perusahaan 4 Tinggi
Variabel Kinerja Karyawan (Y) 1.440 Sangat
Tinggi

Sumber: Data Primer di olah (2023)

Berdasarkan tabel 3. dapat dilihat bahwa tanggapan karyawan PT. Cendana Indopearls
Cabang Lembata yang menjadi responden menunjukan nilai rata-rata sangat tinggi yakni pada
kategori tinggi dan sangat tinggi. Dari hasil pengolahan tabel di atas dapat dilihat bahwa skor
total untuk variabel Motivasi adalah 1.440, artinya kinerja karyawan pada PT. Cendana
Indopearls Cabang Lembata sangat tinggi.

Sangat Rendah Sedang Tinggi Sangat
Rendah Tinggi
328 5804 8524 1.1154 13779 1.640
1.440
Gambar 3.

Garis Kontinum Variabel Kinerja Karyawan

Analisis Pengaruh Kepemimpinan dan Motivasi Terhadap Kinerja Karyawan

Analisis Regresi Linear Berganda

Analisis regresi linear berganda yang dilakukan melalui statistik dengan menggunakan
program SPSS IBM V21, maka diperoleh hasil sebagai berikut:

Tabel 4.
Hasil Analisis Regresi Linear Berganda
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coeflicients
Madel B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 15.326 4379 3500 001
KEFPEMIMPIMNAMN (1) 149 .042 488 3794 001
MOTIVASI (X2) .209 .087 310 2.410 021

a. Dependent Variable: KINERJA EARYAWARN ()
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Berdasarkan Tabel 4. maka dapat dibuat persamaan sebagai berikut.
Y =15,326 + 0,159X;: + 0,209X:

Interprestasi persamaan regresi linear berganda diatas adalah sebagai berikut :

1. Berdasarkan analisis regresi linear berganda diperoleh, nilai konstanta (o) sebesar 15,326
artinya jika nilai variabel kepemimpinan (Xi) dan motivasi (Xz) sama dengan (0), maka
besarnya nilai variabel kinerja karyawan (Y) akan sebesar 15,326 satuan

2. Nilai koefisien regresi (b:) dari variabel kepemimpinan (X:) menunjukkan nilai sebesar
0,159 yang artinya jika nilai kepemimpinan mengalami kenaikan sebesar 1 satuan, maka
nilai dari variabel kinerja karyawan (Y) akan mengalami kenaikan sebesar 0,159 satuan.

3. Nilai koefisien regresi (b2) dari variabel motivasi (X2) menunjukkan nilai sebesar 0,209
satuan, yang artinya jika nilai variabel motivasi (X2) mengalami kenaikan sebesar 1
satuan, maka nilai dari kinerja karyawan (Y) juga akan mengalami kenaikan sebesar
0,209.

Pengujian Hipotesis
Uji Parsial (Uji t)

Uji t digunakan untuk mengetahui besarnya pengaruh variabel independen terhadap
variabel dependen secara secara individu atau sendiri-sendiri.

Pengaruh Kepemimpinan Terhadap Kinerja Karyawan (Hipotesis 1)

Langkah-langkah pengujian adalah sebagai berikut :

1. Menetapkan Hipotesis Statistik
H, : Kepemimpinan tidak berpengaruh terhadap kinerja karyawan pada PT. Cendana
Indopearls Cabang Lembata
H, : Kepemimpinan berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan kinerja karyawan
pada PT. Cendana Indopearls Cabang Lembata.

2. Menentukan tyung dan signifikansi
Dari tabel coefficients (tabel 4.7) diperoleh tp;qung Sebesar 3,794, sedangkan signifikansi
sebesar 0,001

3. Menentukan tiape
Besarnya nilai t,,e dengan derajat kebebasan dk = n-k = 41-3 = 38, pada tingkat alpha
(o) sebesar 0,05 dengan pengujian dua sisi adalah 2,024 (lihat lampiran tabel distribusi t).

4. Kriteria pengujian
Jika thitung > trabel atau signifikansi < a, maka H, ditolak dan H, diterima
Jika thitung < trabel atau signifikansi > a, maka H, diterima H, ditolak

5. Membandingkan tyirung dengan teape; dan signifikan dengan alpha (o) thicung SEbESAr
3,794 lebih besar dari t,,e 2,024. Sedangkan signifikansi sebesar 0,001 < 0,05 maka H,,
ditolak dan H,, diterima

6. Kesimpulan
Karena thjtung (3,794) > tuper (2,024) dan signifikan (0,001) < apha (0,05) maka
H_.diterima dan H, ditolak artinya bahwa kepemimpinan berpengaruh secara positif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT. Cendana Indopearl Cabang Lembata.

1208



(e)ISSN 2747-125X
Glory: JurnalEkonomi&IlimuSosial

Berdasarkan hasil uji hipotesis menunjukan bukti bahwa kepemimpinan berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan PT. Cendana Indopearls Cabang Lembata.
Pengaruh yang bersifat positif menandakan bahwa hubungan pengaruh antara kepemimpinan
dan kinerja karyawan PT. Cendana Indopearl Cabang Lembata bersifat linear artinya
kepemimpinan yang efektif dapat membantu karyawan untuk menyelesaikan masalah dan
membuka jalan bagi terciptanya hubungan kerja sama yang baik antara atasan dan bawahan,
maka dapat meningkat kinerja karyawan PT. Cendana Indopearls Cabang Lembata. Hasil
penelitian tersebut didukung oleh teori yang menyatakan bahwa salah satu faktor yang
mempengaruhi kinerja karyawan adalah Individu, Psikologis, dan, Organisasi. Hal-hal yang
terkait dengan faktor psikologis dan organisasi diantaranya adalah kepemimpinan (Gibson,
2005).

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya Fauzi (2012) yang menyatakan
bahwa variabel kepemimpinan berpangaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan.

Pengaruh Motivasi Terhadap Kinerja Karyawan (Hipotesis 2)
Langkah-langkah pengujian sebagai berikut :
1. Menentukan Hipotesis Statistik

H, : Motivasi  tidak  berpengarun  secara  signifikan  terhadap  Kinerja

Karyawan pada PT. Cendana Indopearls Cabang Lembata.

H, : Motivasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT.

Cendana Indopearls Cabang Lembata
2. Menentukan tpirung dan signifikan

Dari tabel coefficients (tabel 4.8) diperoleh ty;wung Sebesar 2,410 sedangkan signifikansi

sebesar 0,021
3. Menentukant,pe;

Besarnya nilai t,,. dengan derajat kebebasan dk = n-k = 41-3 = 38, pada tingkat alpha

(o) sebesar 0,05 dengan pengujian dua sisi adalah sebesar 2,024 (lihat lampiran tabel

distribusi t).

4. Kriteria pengujian

Jika thitung™ traber atau signifikansi < a, maka H, ditolak H, diterima

Jika thitung < trabel atau signifikansi > o, maka H, diterima H, ditolak
5. Membandingkan tyjcung dengan tiaper dan signifikan dengan alpha ()

thitung 2:410 > tiaper2,024 dan signifikansi 0,001 < alpha (0,05)

6. Kesimpulan

Karena thitung (2,410) < tiaper (2,024) dan signifikan (0,021) < a (0,05) maka H, ditolak

H, diterima, artinya bahwa motivasi berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap

kinerja karyawan pada PT. Cendana Indopearls Cabang Lembata.

Berdasarkan hasil uji hipotesis terbukti bahwa motivasi berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja karyawan PT. Cendana Indopearls Cabang Lembata. Pengaruh positif
tersebut menandakan bahwa hubungan pengaruh antara motivasi dan kinerja karyawan PT.
Cendana Indopearls Cabang Lembata bersifat linear, artinya jika motivasi karyawan
meningkat maka kinerja kinerja karyawan PT. Cendana Indopearls Cabang Lembata juga
akan turut meningkat, dan begitu pula sebaliknya. Motivasi yang dimaksudkan disini meliputi
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tunjangan hari raya, memberikan bonus tambahan kepada karyawan yang bekinerja baik
sehingga karyawan tetap semangat dalam menyelesaikan suatu pekerjaan.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya Fauzi (2012) yang menyatakan
bahwa variabel motivasi kerja berpangaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan.

Analisis Koefisien Determinasi

Koefisien determinasi menunjukkan sejauh mana tingkat hubungan antara variabel
dependen dengan variabel independen, atau sejauh mana kontribusi variabel independen
memengaruhi variabel dependen.

Tabel 5.
Hasil Uji Determinasi

Model Summarf

Adjusted B std. Error of
Maodel R R Sguare Square the Estimate

1 6357 AD3 372 2.272

a. Predictors: (Constant), MOTIVASI (£2), KEPEMIMPINAN
(x1)

b. Dependent Variable: KINERJA KARYAWAN ()

Tabel diatas menunjukkan bahwa nilai R square adalah sebesar 0,403 berarti nilai koefisien
determinasi adalah 40,3%, artinya variabel bebas (kepemimpinan dan motivasi) mampu
menjelaskan variabel terikat (kinerja karyawan) sebesar 40,3% selebihnya yaitu sebesar
59,7% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak teliti dalam penelitian ini.

Dari hasil perhitungan nilai koefisien determinasi diatas adalah sebesar 0,403, atau lebih
mendekati 1 (satu) maka dapat disimpulkan bahwa kemampuan variabel independen
(kepemimpinan dan motivasi) dalam menerangkan variabel kinerja karyawan pada PT.
Cendana Indopearls Cabang Lembata relatif lemah.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pembahasan yang telah diuraikan, maka dapat ditarik kesimpulan
sebagai berikut :

1. Berdasarkan analisis deskriptif diketahui kepemimpinan yang dilakukan oleh para
karyawan PT. Cendana Indopearls Cabang Lembata sangat baik, motivasi kerja yang
diterima oleh karyawan sangat baik, serta kinerja karyawan sangat baik.

2. Secara parsial variabel kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan.

3. Secara parsial variabel motivasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan.

4. Secara simultan kepemimpinan dan motivasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja karyawan pada PT. Cendana Indopearls Cabang Lembata tidak secara mutlak
memengaruhi kepemimpinan dan motivasi kerja artinya masih terdapat faktor lain yang
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turut memengaruhi kinerja karyawan PT. Cendana Indopearls Cabang Lembata namun
tidak diteliti dalam penelitian ini.
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